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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang masalah  

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (BIMAS) 

Kementerian Agama mengeluarkan peraturan nomor 379 Tahun 2018 

menanggapi angka perceraian yang meningkat di Indonesia, menginstruksikan 

semua calon pengantin baik pria maupun wanita untuk mengikuti bimbingan 

pernikahan sebelum mengikat janji untuk belajar tentang kehidupan 

pernikahan dan mempersiapkan kehidupan rumah tangga di masa depan. 

Kepedulian pemerintah dalam hal-hal yang berkaitan dengan perkawinan 

dapat ditunjukkan dalam bentuk nasihat bagi kedua mempelai.
1
 

Masalah perceraian adalah salah satu masalah sosial yang cukup 

besar di masyarakat. Di Indonesia angka perceraian cenderung meningkat dari 

tahun ke tahun. Menurut data yang dirilis oleh Kementerian Agama pada 

tahun 2021 terdapat 334.180 pasangan yang mengajukan permohonan cerai di 

seluruh Indonesia pada tahun 2021, naik sekitar 5,5%  dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya.  

Perceraian tidak hanya berdampak pada kestabilan keluarga, tetapi 

juga pada aspek sosial dan ekonomi. Dalam banyak kasus, perceraian dapat 
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menyebabkan kerugian finansial yang signifikan bagi pasangan yang bercerai 

dan anak-anak mereka. Oleh karena itu, upaya pencegahan perceraian menjadi 

penting untuk dilakukan.  

Salah satu upaya pencegahan perceraian yang dilakukan yaitu dengan 

memberikan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. Bimbingan 

perkawinan bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan yang 

lebih baik tentang pernikahan, tugas dan tanggung jawab sebagai suami dan 

istri serta kesiapan dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 

Di desa Mendung Kecamatan Cibaliung ada sebagian orang yang 

melakukan perceraiannya di luar pengadilan sehingga ini menjadi hambatan 

bagi pihak KUA dalam mencari informasi sejauh mana keterkaitan antara 

bimbingan perkawinan dengan kasus perceraian yang ada di Desa Mendung. 

Mereka melakukan pernikahan di KUA sedangkan cerai di luar Pengadilan.  

Seorang Muslim dianjurkan untuk menikah, menurut Islam. 

Pengertian perkawinan dan tujuannya dituangkan dalam pasal 2 dan 3 

Kompilasi Hukum Islam. Menurut Pasal 2, pernikahan adalah ibadah jika 

dilakukan sesuai dengan hukum Islam, yang mendefinisikannya sebagai 

perjanjian yang sangat mengikat untuk mematuhi dan menjalankan hukum 
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Allah. Menurut pasal 3, tujuan perkawinan adalah mewujudkan kehidupan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
2
 

Perkawinan diartikan sebagai “ikatan jasmani dan rohani antara 

seorang pria dengan seorang wanita, sebagai suami istri, dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa,” menurut Undang-Undang Nomor 1 Republik 

Indonesia (1974). Perkawinan dimaksudkan untuk menciptakan suatu ikatan 

yang kuat dan suci, sehingga terdapat pemahaman tentang setiap fungsi dalam 

keluarga dan cara menjalankan tugasnya serta mempertahankan hak-haknya 

demi kebaikan keluarga. Agar setiap orang yang berpartisipasi dalam keluarga 

dapat mengembangkan kepribadiannya secara positif, interaksi yang sehat 

antar anggota keluarga harus terjalin..
3
 

Secara komprehensif persoalan hukum pernikahan dan perceraian, dan 

memahami tujuan pensyariatan keduanya, maka kita akan sampai pada 

kesimpulan bahwa saat masalah keluarga muncul, perceraian bukanlah pilihan 

pertama atau terbaik. 

Meski ada beberapa hal yang membuat masing-masing pihak tidak 

menyukai satu sama lain, mereka berdua harus lebih bersabar ketika masalah 
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yang dibawa oleh istri atau suami masih bisa diselesaikan secara 

kekeluargaan.  

ن تَكْرَىُوا شَيْ  ًٔا وَيََْعَلَ ٱللَّوُ فِيوِ خَي ْرًٔا كَثِيرًٔاوَعَاشِرُوىُنَّ بِٱلْمَعْرُوفِ  فَإِن كَرىِْتُمُوىُنَّ فَ عَسَىٰ أَ   

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”
4
 

 

Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak pasangan pengantin di 

luar sana yang tidak begitu yakin dengan apa yang harus dilakukan dalam 

sebuah pernikahan. KUA Kecamatan Cibaliung menyelenggarakan 

pembinaan perkawinan (Bimwin) dalam upaya meningkatkan derajat 

perkawinan yang baik dan mulia sesuai dengan prinsip Islam. Menurut data 

jenis perkara yang masuk ke Pengadilan Agama Pandeglang tahun 2022, 

kasus perceraian mendominasi dengan total 1.599 perkara. Kegiatan ini 

dilakukan dalam rangka menekan tingginya angka perceraian di KUA 

Kecamatan Cibaliung.   

Penyeba lb perceralialn da lri malsa llalh ketidalkhalrmonisa ln. 

Ketida lkha lrmonisaln merupalkaln perselisiha ln alnta lral sua lmi istri ya lng terus 

menerus daln tidalk alda l penyelesa lialn ya lng memualska ln balgi kedua l belalh 

pihalk.
5
 Ini da lpa lt terjaldi kalrenal tujualn pernikalhaln malupun pengeta lhualn 
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tentalng pengelolala ln balhteral rumalh talngga l kura lng dipa lhalmi oleh palsa lnga ln 

ya lng mela lksa lnalka ln pernikalha ln tersebut. Pernikalha ln ya lng merupalka ln ika ltaln 

da lri dual ora lng ya lng memiliki laltalr belalka lng ya lng berbeda l serta l memiliki nilali 

malupun buda lya l tidalk sa lmal dalpa lt menyeba lbkaln ga lga llnya l sebua lh perkalwina ln. 

Perbedala ln lalta lr belalka lng sa lla lh sa ltu da lri ketidalkha lrmonisaln pa lsa lnga ln ya lng 

memicu terjaldinya l perceralia ln. Da lngka llnya l pengeta lhua ln sertal kuralngnya l 

pemalha lmaln tentalng kehidupaln ruma lh talngga l a lka ln memperberalt konflik 

perkalwina ln. 

Berdasarkan beberapa wawancara di lapangan kepada warga yang 

sudah resmi bercerai “Eka julianti rahma dengan suami Rio syarif kami 

menikah pada tanggal 4 April 2014, dan mengajukan gugat cerai pada tanggal 

29 November 2022. Alasan saya mengunggat suami karena memang 

hubungan rumah tangga kami sudah tidak ada kecocokan, terutama dalam 

masalah komunikasi. Sudah dari awal September 2022 mulai ada konflik 

sampai akhirya pada tanggal 29 November 2022 Pengadilan Agama 

memutuskan bahwa kami resmi bercerai.”
6
  

Menurut narasumber ibu Eka menjelaskan bahwa ketika ia menikah 

tidak mengikuti bimbingan perkawinan. Pada saat itu sudah ada bimbingan 

perkawinan hanya saja di KUA Kecamatan Cibaliung tidak bersifat wajib 

maka ia tidak mengikutinya. Padahal menjaga keharmonisan rumah tangga itu 
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penting, sebab kita sudah diberikan ilmu pengetahuan terkait rumah tangga 

dalam membentuk keluarga yang utuh.  

Narasumber kedua yaitu ibu Cucun dan suaminya Sarman. Ia 

menikah pada tanggal 10 Februari 2015 kemudian bercerai pada tanggal 20 

Mei 2023 di Pengadilan Agama Pandeglang. Ia bercerai karena adanya 

perkataan kasar dan tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Tuturnya 

selama berumah tangga suaminya sering mengeluarkan kata-kata kasar jika 

terjadi kesalahan kecil sehingga menjadi suatu permasalahan besar. Ibu cucun 

mulai pisah ranjang pada awal Mei 2023 karena dirasa sudah tidak ada 

kenyamanan maka akhirnya pihak istri menggungat suami. Ibu cucun baru 

dikarunia anak satu dari pernikahannya. Ia sering sakit hati akan perkataan 

suaminya sehingga ia seringkali mengalah demi menjaga rumah tangganya. 

Namun ia berfikir jika bercerai jalan terbaik.
7
 

Pernyataan dari narasumber mengambarkan bahwa sosialisai 

mengenai bimbingan perkawinan belum begitu maksimal tersampaikan 

kepada calon pengantin. Upaya sebagai pencegahan perceraian belum  

tercapai. Tapi sebagian ada yang sudah mengikuti bimbingan perkawinan.  

Bimbingan keluarga yang diberikan sebelum berlangsungnya 

perkawinan telah diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam No.DJ.11/491 tahun 2009 tentang Kursus Calon Pengantin. 

Kemudian pada tahun 2013 peraturan tersebut disempurnakan dengan 
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dikeluarkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. 

DJ.II/542 tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Perkawinan. 

Pada tahun 2009 program bimbingan keluarga ini dikenal dengan sebutan 

kursus calon pengantin, namun pada tahun 2013 program ini dikenal dengan 

sebutan kursus perkawinan.
8
 

Salah satu temuan penting penelitian tersebut adalah bahwa 

tingginya perceraian, khususnya cerai gugat dipicu oleh kondisi pasangan 

suami istri yang tidak memiliki bekal ilmu pengetahuan yang cukup untuk 

memahami makna perkawinan dan segala permasalahannya. Karena tidak 

memiliki bekal itulah, maka lembaga perkawinan yang dijalaninya sangat 

rentan terjadi konflik. Dalam kondisi seperti itu, pasangan tidak memiliki 

tekad yang kuat untuk mempertahankan perkawinannya sehingga jika ada 

sedikit permasalahan maka pasangan dengan cepat mengambil keputusan 

untuk bercerai.
9
 

Perkawinan dalam Islam ialah sesuatu yang suci, agung, sakral bahkan 

bagian dari peribadatan seorang hamba kepada tuhannya, sebab itu dalam 

perkawinan tidak boleh  dilakukannya  setengah  hati, karena  perkawinan  

merupakan  suatu  yang  sakral. Dengan   sahnya hubungan   antara   laki-laki   dan   

perempuan   secara   terhormat, merupakan bentuk dari kedudukan manusia menjadi 

makhluk yang memiliki martabat, selain juga untuk menjadi keluarga yang tentram 
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dan damai serta mengurangi angka perceraian yang menjadi resah karena semakin 

meningkat tiap tahunnya, oleh karena itu supaya rumah tangga kokoh, maka calon 

pengantin atau calon pasangan suami istri hendaknya dan harus di bekali mengenai 

tentang kekeluargaan melalui bimbingan perkawinan sebelum menikah.
10

  

Menurut BP4 (Badan Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) 

mengatakan bahwa perkawinan dalam Islam ialah suatu akad atau perjanjian yang 

mengikat antara laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan biologis 

antara kedua belah pihak dengan sukarela berdasarkan dengan syariat Islam. Islam 

memandang dan menjadikan perkawinan itu sebagai basis suatu masyarakat yang 

baik dan teratur sebab perkawinan tidak hanya dipertalikan oleh ikatan lahir saja 

melainkan juga ikatan batin.  Islam mengajarkan bahwa perkawinan itu tidaklah 

hanya sebagai ikatan biasa seperti perjanjian jual beli atau sewa-menyewa dan lain-

lain, melainkan suatu perjanjian suci, di mana kedua belah pihak dihubungkan 

menjadi suami istri atau menjadi pasangan hidup dengan bertujuan ibadah kepada 

Allah swt.
11

 

Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh persiapan dan 

kematangan kedua calon mempelai dalam menyongsong kehidupan rumah 

tangganya. Terjadinya konflik pernikahan seringkali karena pernikahan 

dilakukan tidak sesuai dengan harapan dan tujuan dari pasangan yang 

melaksanakan pernikahan tersebut. Hal ini, dapat disebabkan oleh berbagai 
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hal, misalnya calon pengantin kurang memahami tujuan pernikahan yang 

sesungguhnya meskipun pernikahannya didasari saling mencintai, segi usia 

yang belum matang sehinga keduanya belum dewasa dalam menghadapi 

setiap persoalan yang ada dalam rumah tangganya. 

Peningka lta ln pemalha lmaln ma lsa llalh ruma lh ta lngga l serta l perka lwinaln 

perlu dipersialpka ln pa ldal setia lp palsa lnga ln ya lng a lka ln menikalh. Alpa lbila l 

pengeta lhualn malsa llalh rumalh talngga l da ln perkalwina ln meningka lt, malka l kedual 

pa lsa lnga ln a lkaln berusa lhal meningka ltkaln kehalrmonisa ln daln konflik ya lng a lda l 

tidalk mengga lnggu. Keha lrmonisa ln da lpa lt terjaldi jikal a ldal pengertia ln a lntalra l 

sua lmi daln istri ba lhwa l perbedalaln a lnta lral kedua lnya l memalng seca lral a llalmialh a lda l 

tetalpi jikal diusa lha lkaln a lka ln timbul keha lrmonisaln a lntalra l kedua lnya l. Untuk 

membalngun kelua lrga l ya lng ha lrmonis selalin tumbuh dalri priba ldi kelualrga l, 

juga l perlu ditumbuhkaln oleh lingkunga ln kelualrga l. Ma lka l disinilalh perlu 

dialda lka lnnya l bimbinga ln a ltalu binala ln sebelum menikalh a ltalu menjallalni rumalh 

talngga l a lga lr kedua l palsa lnga ln sa lling mema lhalmi daln mengetalhui ilmu dallalm 

membinal ruma lh talngga l.
12

  

Bimbinga ln perkawinan merupalka ln bimbinga ln ya lng diselengga lra lka ln 

kepalda l pa lra l callon penga lntin, sehubunga ln denga ln a lca lral pernikalha lnnya l. 

Bimbinga ln perkawinan diperlukaln ba lgi pa lsa lnga ln ya lng a lka ln menikalh daln 

sa lnga ltla lh penting sebalga li tempalt untuk memperoleh pengetalhualn da ln 
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wa lwa lsa ln ya lng membimbing dua l ora lng ya lng berbeda l untuk sa lling 

menya ltuka ln pikiraln ke alra lh ya lng sa lma l untuk membalngun sebua lh ika ltaln ya lng 

dinalma lkaln pernikalha ln. Da lri bimbingaln perkawinan ini palsa lnga ln ca llon 

penga lntin alka ln mendalpa lt ga lmbalra ln daln bekall pengetalhua ln tentalng 

pernikalha ln daln hubunga ln a lnta lral sua lmi istri sebalga li sua ltu hubunga ln ya lng 

serius. 

Terkalit denga ln sebelum pernikalha ln alta lupun dalla lm pernikalhaln, 

individu da lpalt memalhalmi posisi ya lng a lkaln dicalpa li setelalh pernikalha ln 

sehingga l da lpa lt menyesua lika ln diri denga ln malsa lla lh-ma lsa llalh ya lng a lda l da ln 

da lpalt mencega lh malsa llalh-ma lsa lla lh ya lng a lka ln muncul. Ha ll inilalh ya lng 

melaltalrbelalkalngi dia lda lka lnnya l bimbinga ln perkawinan di Ka lntor Urusa ln 

Alga lma l (KUAl), khususnya l di KUAl Cibaliung.  

Bimbinga ln perkawinan ini dialda lkaln untuk pa lsa lnga ln ya lng henda lk 

melalksa lnalka ln pernikalhaln, ka lrenal ba lnya lk ha ll ya lng ha lrus dipersia lpka ln oleh 

callon penga lntin dalla lm melalkuka ln pernika lhaln termalsuk persia lpaln fisiologis 

da ln psikologis merekal a lga lr pa lsa lnga ln ca llon penga lntin lebih memalha lmi dunial 

pernikalha ln daln membekalli merekal pengetalhua ln untuk membentuk kelualrga l 

ya lng sa lkina lh. Ha ll ini ya lng menja ldi tujua ln KUAl di Keca lmaltaln Cibaliung 

menga lda lkaln bimbinga ln perkawinan palda l tialp-tia lp pa lsa lnga ln ca llon penga lntin 

ya lng hendalk melalksa lnalka ln pernikalha ln alga lr palsa lnga ln kedualnya l khususnya l di 

wilalya lh Cibaliung lebih mempersialpka ln diri merekal menghalda lpi 
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kemungkina ln-kemungkina ln ya lng terja ldi dalla lm membinal rumalh ta lngga l 

merekal sehingga l da lpa lt mengura lngi tingka lt perceralialn. 

B. Rumusaln Malsallalh  

Bertitik tolak dari permasalahan di atas melalui penelitian thesis ini 

penulis mengidentifikasi permasalahan dengan rumusan masalah thesis ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Ba lga limalna l proses bimbinga ln perkawinan di KUA Kecamatan Cibaliung? 

2. Ba lga limalna dasar hukum bimbingan perkawinan bagi calon pengantin ? 

3. Ba lga limalna l dampak bimbingan perkawinan terhadap calon pengantin di 

KUA Kecamatan Cibaliung? 

C. Fokus Penelitialn 

Untuk menghinda lri perlualsa ln pembalha lsa ln, malka l penulis 

memfokuskaln penelitialn ini paldal ketentua ln ya lng terda lpalt dalla lm Efektivitals 

bimbinga ln perkawinan dalla lm mencega lh a lngka l perceralialn ya lng terda lpa lt di 

KUAl Keca lma ltaln Cibaliungl. 

D. Tujua ln Penelitialn 

Da lri lalta lr belalka lng da ln perumusa ln ma lsa lla lh ya lng tela lh dikemukalkaln 

dialta ls, malka l da lpalt diketalhui tujualn da lri penelitialn ini aldallalh seba lga li berikut:  

1. Untuk mengetalhui proses bimbingaln perkawinan yang dilakukan di KUAl 

Keca lma ltaln Cibaliung. 



12 
 

 
 

2. Untuk mengetalhui dasar hukum bimbingan perkawinan bagi calon  

pengantin. 

3. Untuk mengetalhui dampak bimbinga ln perkawinan terhalda lp perceralia ln di 

KUA Kecamatan Cibaliung. 

E. Ma lnfalalt Penelitialn 

1. Balgi Penulis 

Seba lga li pengeta lhua ln untuk menalmba lh wa lwa lsa ln da ln ilmu 

pengeta lhualn ya lng berka litaln denga ln Efektivitals bimbinga ln pra lnikalh da llalm 

mencegalh alngka l perceralialn. Selalin itu dalri halsil penelitin ini da lpalt 

memberikaln da ln malsuka ln da llalm mengemba lngka ln penelitialn-penelitialn 

selalnjutnya l. 

2. Balgi Alkaldemik 

Denga ln melalkuka ln penelitialn ini, dalpa lt menalmbalh pengeta lhualn 

da llalm bimbinga ln perkawinan dallalm mencega lh alngka l percera lialn di KUAl 

Kecamatan Cibaliung. 

3. Balgi Malsya lralkalt  

Penelitialn ini dalpa lt menalmbalh kha lza lna lh ilmu pengetalhua ln daln 

seba lga li a lcualn pedomaln dalla lm memalha lmi seputalr efektivitals bimbinga ln 

perkawinan dallalm mencega lh alngka l percera lialn.  
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4. Balgi Penelitialn Sela lnjutnya l 

Seba lga li informalsi ya lng da lpa lt di guna lka ln untuk balha ln penelitialn balgi 

ya lng berminalt da llalm bidalng ya lng serupa l. Penelitialn ini dihalra lpka ln malmpu 

meningka ltkaln kua llitals penelitialn ya lng lebih balik sehingga l da lpa lt bermalnfala lt 

ba lgi piha lk ya lng memerlukaln. 

F. Penelitialn Terda lhulu ya lng Releva ln 

Penelitialn tentalng efektivitas bimbingan perkawinan ini tela lh a lda l 

dilalkuka ln oleh penulis sebelumnya l, na lmun denga ln pendeka ltaln ya lng berbeda l 

da llalm pengujialn da ltalnya l. Da lla lm bebera lpal di alnta lral ini penulis meliha lt 

beberalpa l penelitialn ya lng a lka ln jaldika ln penelitialn ya lng sebelumnya l, ya litu:
13

 

1. Efektivitas Bimbingan Perkawinan Sebagai Syarat Pendaftaran 

Perkawinan Terhadap Perceraian Di Kabupaten Polewali Mandar 

Penelitialn ini menunjukkaln proses bimbinga ln perkawinan dilalkuka ln 

melallui dual talha lpa ln ya litu ta lhalp pra lpelalksa lnala ln da ln talha lp pelalksa lna laln. Ta lha lp 

prapelalksa lnala ln ya litu ma lsing-ma lsing ca llon penga lntin halrus memenuhi 

beberalpa l prosedur sebelum mela lksa lnalka ln bimbinga ln pra lnikalh. Pa lda l talha lp 

pelalksa lna laln ma lteri ya lng disa lmpa likaln ya litu tentalng Ma lteri UU Perka lwina ln 

da ln Alga lma l, Ma lteri Memilih Jodoh, Ma lteri Ha lk da ln Kewa ljiba ln Sua lmi Istri, 

Ma lteri Keseha ltaln Reproduksi. Ma lteri tersebut dilalkukaln denga ln metode 

ceralmalh da ln talnya l ja lwa lb. Medial ya lng diguna lkaln a lda llalh medial lisa ln. 
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Kelebiha lnnya l pembimbing ya lng berkompeten dallalm bida lngnya l ya lng 

menya lmpa lika ln malteri sesuali denga ln permalsa lla lhaln da ln berital-berita l ya lng 

berkembalng di ma lsya lra lka lt, a lntusialsme pesertal bimbinga ln ya lng tida lk ralgu 

da ln mallu bertalnya l la lngsung denga ln pembimbing. Kekura lnga ln da lla lm 

bimbinga ln pra lnikalh ya litu keterbalta lsa ln wa lktu, kuralngnya l sosia llisa lsi tentalng 

peraln da ln tujualn BP4 di ma lsya lra lka lt.  

2. Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Banyuwangi Sebagai Upaya Mewujudkan 

Keluarga Sakinah 

Terdapat beberapa temuan penelitiantentang Efektifitas pelaksanaan 

bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Banyuwangi 

sebagai upaya mewujudkan keluarga sakinah. Berikut disajikan temuan hasil 

penelitian berdasarkan focus penelitian. Untuk lebih jelasnya berikut ini 

peneliti paparkan melalui temuan data tentang Efektifitas pelaksanaan 

bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Banyuwangi 

sebagai upaya mewujudkan keluarga sakinah.
14

 

pelaksanaan bimbingan perkawinan dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya prosedur dalam pra pelaksanaan bimbingan perkawinan di 

Kantor Urusan Banyuwangi bertujuan terselenggaranya bimbingan ini, agar 
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tercapai kemapanan untuk memahami, menerima, dan mengarahkan calon 

pengantin secara optimal dalam mencapai penyesuaian diri dengan 

lingkungan, baik lingkungan secara umum maupun lingkungan keluarga, 

untuk membentuk keluarga sakinah. 

3. Efektivitas Kursus Calon Pengantin (Studi Kasus di Kantor Urusan 

Agama Metro Selatan dan Metro Pusat)  

Tesis ini fokus penelitian lebih ditekankan pada mendeskripsikan dan 

menganalisa tentang bagaimana kinerja BP4 Metro Selatan dalam 

memberikan bimbingan dan Konseling Keluarga bermasalah serta yang 

menjadi pendukung dan penghambat kinerja BP4 Metro Selatan. Sama-sama 

berfokus pada menganalisa tentang bagaimana kinerja BP4 dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, mawadah, warahmah, sedangkan yang 

menjadi perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian hanya meneliti pada 

upaya saja dan lokasi yang berbeda, sedangkan pada penelitian saat ini 

bimbingan perkawinan sebagai suatu pencegahan perceraian dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, mawadah.
15

  

Efektifitas program bimbingan perkawinan yang di lakukan Kantor 

Urusan Agama Merto Pusat dan selatan dilihat dari angka perceraiaan dalam 

dokumen Pengadilan Agama cukup efektif, namun dalam pelaksanaan kursus 

calon pengantinya kurang maksimal terlihat bahwa dari ketentuan Kemetrian 
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Agama 16 jam yang dilaksanakan 2 hari ini tidak terselenggara karena 

prakteknya hanya 4 jam saja artinya pelaksanaanya hanya satuhari yaitu dari 

jam 08.00- 12.00. 

Berdasarkan keterangan ini bahwa angka kasus perceraian pada 

tahun ketahun terjadi penurunan diaman dari tahun 2010 ada 6 kasus tahun 

2011 ada 5 kasus perceraian dan tahun 2012 ada 4 kasus ini terjadi sebelum 

adanya program bimbingan kursus calon pengantin oleh KUA Metro Selatan 

artinya bimbingan kursus calon pengantin merupakn faktor yang 

mempenaruhi penekanan angka perceraiaan di masyarakat Merto Selatan 

terbukti dengan adanya kursus calon pengantin dari tahun 2013 terdiri dari 2 

kasus atau 1,5% dan pada tahun 2016 terjadi 2 kasus dari 235 peristiwa 

pernikahan 

G. Keralngkal Pemikira ln  

Bimbinga ln terjemalha ln dalri ka ltal Guida lnce ya lng bera lrti menunjuk, 

membimbing a ltalu menuntun oralng la lin ke jalla ln ya lng bena lr.
16

 Bimbinga ln 

merupalka ln proses pemberi balntualn kepalda l seseoralng a lta lu sekelompok oralng 

secalra l terus-menerus daln sistemaltis oleh pembimbing a lga lr individu a lta lu 

kelompok individu menja ldi priba ldi ya lng ma lndiri. Menurut WS. Winkel 

bimbinga ln beralrti pemberialn ba lntualn kepa ldal seseora lng a lta lu kelompok oralng 

da llalm membualt pilihaln-pilihaln secalra l bijalksa lna l daln dallalm mengalda lka ln 
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penyesua lia ln diri terhalda lp tuntunaln hidup. Ba lntua ln ini bersifalt psikologis da ln 

tidalk berupal pertolonga ln finalnsia ll, medis da ln lalin sebalga linya l. 

Lebih lalnjut menurut penjelalsaln wal. Winkel pengertialn bimbingaln 

itu menekalnkaln paldal tigal hall, yalitu :  

1. Ba lhwa lsa lnya l bimbinga ln beralrti pemberia ln balntualn kepalda l seseoralng 

a ltalu sekelompok oralng da lla lm membualt pilihaln-pilihaln secalra l bijalksa lnal 

da ln da llalm menga lda lkaln penyesua lia ln diri terhalda lp tuntunaln hidup da ln 

kebutuhaln hidupnya l.  

2. Bimbinga ln merupalka ln ba lntualn ya lng bersifalt psikis (kejilwa laln) jaldi 

buka ln balntua ln ya lng bersifa lt malteriall, finalnsia ll altalu ba lntualn da llalm 

bentuk medis.  

3. Denga ln bimbinga ln pa lda l a lkhirnya l terbimbing da lpa lt menga ltalsi sendiri 

malsa lla lh ya lng diha lda lpinya l di ma lsa l sekalra lng da ln di ma lsa l depaln denga ln 

mengga lli potensi-potensi ya lng terdalpa lt da llalm diri terbimbing melallui 

bimbinga ln.  

Dilihalt da lri alspek kehidupaln ma lnusial terdalpa lt beberalpal jenis 

bimbinga ln, ya litu: 

1. Bimbinga ln perkawinan daln kelualrga l, ya litu bimbinga ln ya lng 

berhubunga ln denga ln malsa llalh pernikalhaln da ln kelualrga l ya lng ma lnal a lkaln 
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diketalhui balga limalna l pengertialn a lntalra l ha lk daln kewa ljibaln di dallalm 

kelualrga l da ln persialpa ln sebelum dialda lka ln pernikalha ln;
17

 

2. Bimbinga ln pendidika ln, ya litu pemberialn ba lntualn ya lng menya lngkut 

mengena li lalpalnga ln studi ya lng a lka ln dipilih, sehingga l a lda l hubunga ln 

denga ln kurikulum di sekolalh a ltalu pergurua ln tinggi serta l fa lsilitalsnya l; 

3. Bimbinga ln sosia ll, ya litu pemberialn ba lntua ln kepalda l konseli alga lr da lpa lt 

hidup di malsya lra lka lt secalral sela lrals, sera lsi da ln seimbalng; 

4. Bimbinga ln kerjal, ya litu bimbinga ln ya lng berhubunga ln denga ln malsa llalh 

pekerjalaln, jalba ltaln, ka lrya lwa ln ya lng perlu dipilih oleh terbimbing sesua li; 

5. Denga ln ba lka lt daln kemalmpua ln malsing-ma lsing untuk ma lsa l seka lralng da ln 

a lkaln da ltalng. 

Nika lh alda llalh perjalnjialn alnta lral lalki-la lki daln perempualn untuk 

bersua lmi istri denga ln resmi.
18

 Menururt ensklopedial Indonesia l nikalh beralrti 

perkalwina ln. Seda lngka ln menurut Purwa lda lrminto, kalwin a lda llalh perjodohaln 

lalki-la lki da ln perempualn menjaldi sua lmi istri. Disa lmping itu menurut Homby 

perkalwina ln itu bersaltunya l dua l ora lng seba lga li sua lmi istri. 

Maksud dilaksanakannya bimbinga ln perkawinan alda llalh pemberialn 

ba lntualn berupal penalseha ltaln, bimbinga ln da ln penga lralha ln tentalng pernika lhaln 

kepalda l callon pa lsa lnga ln sua lmi istri sebelum mela lkukaln a lka ld nikalh a ltalu 

perjalnjialn nikalh ya lng dila lkukaln oleh seora lng a lhli (penyuluh). Ya lng menjaldi 
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da lsa lr pelalksa lna la ln bimbinga ln perkawinan alda llalh All-Qur’a ln da ln a ll-Ha ldits 

seba lga li pedomaln hidup ya lng menga ltur perilalku malnusia l untuk kebalha lgia la ln 

di dunial daln alkhira lt. Kedua l dalsa lr hukum tersebut di dalla lmnya l menga lndung 

a ljalra ln ya lng bertujualn membimbing ke a lra lh kebalikaln da ln menjaluhka ln 

malnusia l da lri kesesaltaln.  

كَةٌ يٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا قُ وْا انَْ فُسَكُمْ وَاىَْلِيْكُمْ ناَرًٔا وَّقُ وْدُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارَةُ عَ  هَا مَلٰٰۤىِٕ لَي ْ
٦ –غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ يَ عْصُوْنَ اللّٰوَ مَا امََرَىُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ   

“Walhali oralng-oralng yalng berimaln! Pelihalrallalh dirimu daln kelualrgalmu dalri 

alpi neralkal yalng balhaln balkalrnyal aldallalh malnusial daln baltu; penjalgalnyal 

mallalikalt-mallalikalt yalng kalsalr, daln kerals, yalng tidalk durhalkal kepaldal Alllalh 

terhaldalp alpal yalng Dial perintalhkaln kepaldal merekal daln selallu mengerjalkaln 

alpal yalng diperintalhkaln”.
19

 

 

Alya lt di a ltals meneralngka ln ba lhwa l ma lnusia l terutalma l umalt Isla lm 

sena lntialsa l halrus menjalga l diri da ln kelua lrga lnya l da lri keha lncuraln, ka lrenal 

kehalncura ln dalla lm kelualrga l da lpa lt menyeba lbkaln keha lncuraln ba lngsa l. Upa lya l 

untuk menjalga l da lri keha lncuraln tersebut da lpalt diperoleh denga ln ca lral 

mempersialpka ln diri sedini mungkin sebelum mema lsuki jenjalng perka lwina ln 

ya lng diwujudka ln melallui bimbinga ln perkawinan. 

Selalin itu Na lbi Muha lmmald SAlW menga lnjurka ln lewalt ha ldisnya l 

ya lng berbunyi: 

 )مُسْلِمُ  وَ  البٌخَاريِ رَوَاهُ  (لَكَ  فاَنْصَحْ  اسْتَ نْصَحْكَ  وَاذَِا
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“Daln jikal dial memintal nalsiha lt, malkal berilalh nalsihalt.” (H.R Bukha lri daln 

Muslim).
20

 

Firman Allla lh daln ha ldits Nalbi di altals, sertal menginga lt ba lhwa l 

malnusia l alda llalh ciptalaln Allla lh ya lng selalin diberi kelebihaln juga l diberi 

kekuralnga ln termalsuk di da llalm hall kehidupa ln rumalh talngga lnya l. Sehingga l 

bimbinga ln perkawinan ini sena lntialsa l diperlukaln seba lga li upa lya l a lga lr ma lnusia l 

da llalm menjalga l kehidupa ln rumalh talngga lnya l da lpa lt mencalpa li kebalhalgia la ln. 

Menurut Tohalri Musna lwa lr tujualn bimbinga ln perkawinan aldalla lh 

dimalksudka ln untuk memberikaln alralh sua ltu geralk lalngka lh kegia ltaln, seba lb 

talnpa l tujualn ya lng jelals ka ltivitals ya lng dilalkuka ln alka ln sial-sia l. Berda lsa lrka ln 

pembalha lsa ln di altals, da lpa lt diketalhui balhwa l tujualn bimbinga ln perkawinan 

a ldalla lh untuk: 

1. Membalntu individu mencega lh timbulnya l problem-problem ya lng berka lita ln 

denga ln pernikalha ln. Da llalm hall ini balntua ln diberikaln untuk membalntu 

individu da llalm memalha lmi :  

a l) halkeka lt pernikalha ln menurut Islalm,  

b) tujualn menurut Isla lm,  

c) persya lra ltaln-persya lra lta ln menurut Islalm,  

d) kesialpa ln dirinya l untuk menjallalnka ln pernikalha ln. 
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2. Membalntu individu mencega lh timbulnya l problem-problem ya lng berka lita ln 

denga ln kehidupa ln rumalh ta lngga l individu. Da lla lm hall ini membalntu da llalm 

memalhalmi :  

a l) halkika lt pernikalha ln berkelualrga l menurut Isla lm,  

b) tujualn hidup berkelualrga l menurut Isla lm,  

c) calra l-ca lral membinal kehidupaln berkelua lrga l ya lng sa lkina lh, ma lwa ldalh 

da ln wa lrhalma lh. 

H. Sistema ltikal Penelitialn  

 Untuk memudalhkaln da llalm pembalha lsa ln da ln pemalhalma ln ya lng lebih 

lalnjut daln jelals da llalm membalcal penelitia ln ini, malkal disusunla lh sistemaltikal 

penelitialn tersebut. Denga ln ga lris sistema ltika lnya l seba lga li berikut: 

BAlB I, penda lhulua ln meliputi : la ltalr belalka lng ma lsa llalh, rumusa ln 

malsa lla lh, fokus penelitialn, tujua ln penelitialn, ma lnfala lt penelitialn, penelitialn 

terdalhulu ya lng releva ln, kera lngka l pemikira ln, daln sistemaltikal penelitian.  

BAlB II, Landasan Teori meliputi : Teori Efektivitas Hukum, Teori 

Maslahah, pengertian bimbingan perkawinan, tujuan pelaksanaan bimbingan 

perkawinan, manfaat pelaksanaan bimbingan perkawinan, prosedur 

bimbingan perkawinan, pengertian perkawinan, dasar hukum perkawinan, 

tujuan perkawinan, pengertian perceraian dan faktor-faktor perceraian.   

BAlB III, Metodelogi Penelitian meliputi : pendekatan penelitian,  

jenis penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data. 
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BAlB IV, Hasil Penelitian meliputi :  profil KUA Kecamatan 

Cibaliung, struktur organisasi KUA Kecamatan Cibaliung, pembagian tugas 

KUA Kecamatan Cibaliung, proses bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Cibaliung, dasar hukum bimbingan perkawinan bagi calon 

pengantin dan dampak bimbingan perkawinan bagi calon pengantin sebagai 

upaya pencegahan perceraian di KUA Kecamatan Cibaliung.   

BAlB V, Penutup meliputi : kesimpulan dan saran  

 


